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ABSTACT 
The symbiosis between Arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) and mangrove plant Avicennia spp 
species was investigated in Terusan Mempawah Hilir.  This research was carried out for 4 
months in the Terusan Mempawah Hilir and Laboratory of Silviculture,Faculty of 
Forestry,Tanjungpura University.  Sampling of soil and roots in the Terusan by observation 
AMF and conducted by taking samples of soil and roots with techniques lanes at 3 lanes 
observation. AMF were mostly found in the form of hyphae and were commonly associated with 
all the mangrove plant Avicennia spp species investigated.  Nine AMF species belonging to the 
genera Glomus, Gigaspora and Acaulosporawere identified.  The species are Glomus sp1, 
Glomus sp2, Glomus sp3, Glomus sp4, Glomus sp5, Glomus sp6, Gigaspora sp1, Gigaspora sp2 
and Acaulospora sp1.  Spore density of arbuscular mycorrhizal fungi on Avicennia spp stands 
are 12-97 spores/100 g soils sample and total number of spore are 443 spores. 
Key word : Avicennia spp, Mycorrhizal, Mangrove, Terusan 
PENDAHULUAN 
Mikoriza adalah suatu bentuk 
hubungan simbiosis mutualisme antara 
fungi tertentu dan perakaran tumbuhan 
tingkat tinggi. Simbiosis terjadi saling 
menguntungkan, fungi memperoleh 
karbohidrat dan unsur pertumbuhan 
lainnya dari tanaman inang, sebaliknya 
fungi memberi keuntungan pada tanaman 
inang dengan cara membantu tanaman 
dalam menyerap unsur hara terutama P 
(Smith dan Read. 2008). 
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) 
merupakan salah satu tipe fungi yang 
sebarannya paling luas dan berasosiasi 
dengan hampir semua jenis tanaman. 
Menurut Smith & Read (2008), lebih dari 
80 % jenis-jenis tanaman berasosiasi 
dengan Fungi Mikoriza Arbuskula.  FMA 
dapat dijumpai dalam bebarapa tipe 
ekosistem darat seperti semak, sabana 
daerah arid, semi arid, hutan hujan 
tropika,padang rumput (Nadarajah dan 
Nawawi, 1997). Penelitian yang 
mengungkap peranan FMA dalam 
meningkatkan pertumbuhan telah banyak 
dilakukan pada berbagai jenis tanaman 
hutan, yaitu Accasia crassicarpa (Setiadi. 
1998), Jelutung (Turjaman. 2007), Ramin 
(Muin. 2003), Jelutung dan Perepat 
(Burhannudin. 2011),  Ketapang (Petrus 
et al., 2013), Laban (Sandiet al., 2013). 
Bahkan FMA juga dijumpai dalam 
ekostem mangrove (Sengupta & 
Chaudhuri., 2002; Wang et al., 2010) 
sebagaimana hasil penelitian (Wang et 
al.,2009) pada hutan mangrove di China 
selatan mendapatkan dua genus 
endomikoriza yaitu genus Glomus dan 
Acaulaspora.  Pada hutan mangrove di 
India (Thatoi et al., 2012), demikian juga 
hasil penelitian (Santri et al.,2007), 
melakukan eksplorasi FMA pada rizosfer 
Fragraea fragransroxb di Sumatra 
Selatan mendapatkan lima genus spora 
FMA yaitu Glomus,Acaulaspora, 
JURNAL HUTAN LESTARI (2015) 
Vol. 3 (3) :411 – 422 
412 
 
Enthrosphora, Archaespora dan 
Scutelospora yang mana genus Glomus 
penyebarannya paling luas. Sebagaimana 
halnya dengan beberapa jenis FMA asal 
tanah mineral, FMA asal tanah mangrove 
juga merupakan salah satu potensi hayati 
yang dapat dimanfaatkan sebagai suatu 
bentuk teknologi (bioteknologi) berupa 
agen hayati. 
Hutan mangrove merupakan salah 
satu ekosistem yang penting di wilayah 
pesisir baik dari segi ekologi maupun 
ekonomi. Hutan ini memiliki 
produktivitas yang tinggi, merupakan 
produsen primer di perairan estuary dan 
pada gilirannya dapat menopang usaha 
perikanan. Hutan mangrove sangat 
bermanfaat sebagai habitat ideal bagi 
kelangsungan makhluk hidup di sekitar 
pesisir pantai. Bagi lingkungan pada 
budidaya perairan dan sebagai cadangan 
bahan bangunan, kayu bakar maupun 
arang, chips, tannin maupun sumber 
bahan obat-obatan, selain itu hutan 
mangrove juga berperan sebagai penahan 
angin, pencegah abrasi, pencemaran 
maupun intrusi air laut. 
Berdasarkan data Direktorat Jenderal 
Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial 
(2001) dalam Gunarto (2004) luas hutan 
mangrove Indonesia adalah 8,6 juta ha, 
yang mana 3,8 juta ha berada di kawasan 
hutan dan 4,8 juta ha di luar kawasan 
hutan.Ekosistem mangrove seluas 8,6 juta 
ha tersebut menunjukan seluas 44,73 % di  
kawasan hutan dan 87,50 % di kawasan 
non hutan telah mengalamai kerusakan 
atau terdegradasi. Kerusakan tersebut 
umumnya disebabkan oleh pemanfaatan 
ekosistem mangrove secara berlebihan, 
konversi ke tambak, sawah, perkebunan, 
industri dan pemukiman, pencemaran, 
sedimentasi dan pengaruh lainnya. 
Hilangnya hutan mangrove secara pesat 
telah memicu meningkatnya erosi pantai 
yang menyebabkan kerusakan habitat 
alami ikan dan udang, peningkatan intrusi 
air laut ke daratan serta mempengaruhi 
mata pencaharian para nelayan pesisir. 
Tumbuhan mangrove bersifat unik 
karena merupakan gabungan dari ciri-ciri 
tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. 
Umumnya mangrove mempunyai sistem 
perakaran yang disebut akar nafas 
(pneumatofor). Sistem perakaran ini 
merupakan suatu cara adaptasi terhadap 
keadaan tanah yang miskin oksigen atau 
bahkan anaerob. Mangrove tersebar di 
seluruh lautan trofik dan subtrofik, 
tumbuh hanya pada pantai yang 
terlindung dari gerakan gelombang, bila 
keadaan pantai sebaliknya, benih tidak 
mampu tumbuh dengan sempurna dan 
menancapkan akarnya. Ekosistem hutan 
magrove termasuk tipe ekosistem hutan 
yang tidak terpengaruh oleh iklim, tetapi 
faktor lingkungan yang sangat dominan 
dalam pembentukan ekosistem itu adalah 
faktor edafis. Salah satu faktor 
lingkungan lainnya yang sangat 
menentukan perkembangan hutan 
mangrove adalah salinitas atau kadar 
garam (Kusmana, 1995). 
Salah satu output teknologi masukan 
rendah dalam upaya rehabilitasi hutan 
mangrove adalah pemanfaatan fungi 
mikoriza arbuskula.  Menurut (Matsuda, 
2009) Fungi mikoriza dapat ditemukan 
hampir pada semua ekosistem darat 
termasuk daerah bergaram atau salin baik 
hutan pantai maupun mangrove. 
Penelitian hubungan antara FMA dengan 
tanaman-tanaman hutan mangrove 
khususnya api-api (Avicennia spp) di 
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daerah Kalimantan Barat masih jarang 
dilakukan. Diperlukan kajian untuk 
mengetahui hubungan antara FMA dan 
hutan mangrove di Kalimantan Barat.Jika 
diketahui adanya fungi mikoriza 
arbuskula bersimbiosis pada tanaman 
Avicennia spp maka akan membantu 
dalam pemanfaatan sebagai agen hayati. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 
bulan yang dimulai dengan pengambilan 
sampel untuk pengamatan asosiasi FMA, 
tanah serta akar yang berasal dari tanah di 
bawah tegakan Avicennia sppdi Desa 
Terusan Kecamatan Mempawah Hilir 
Kalimantan BaratObservasi FMA 
dilakukan dengan cara mengambil sampel 
tanah dan akar dengan teknik jalur, 
dimana jumlah jalur yaitu 3 jalur 
pengamatan. Untuk tiap jalurnya 
dilakukan 3 titik pengambilan sampel 
yaitu dengan jarak 50 m, 100 m dan 150 
m dari bibir pantai dan jarak antar jalur 30 
meter. Sedangkan untuk 1 titik 
pengembilan sampel tanah dan akar 
dilakukan 3 kali ulangan pada beberapa 
titik di sekitar perakaran tanaman 
(rhizosfer) dengan kedalaman 10 
cm.Kemudian sampel tanah serta akar 
Avicennia diteliti di Laboratorium 
Silvikultur Fakultas Kehutanan 
Universitas Tanjungpura Pontianak untuk 
dilakukan isolasi dan pengujian lebih 
lanjut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil isolasi dan identifikasi tipe 
spora FMA dari tanah di tegakan api-api 
Desa Terusan, yang di dasarkan pada 
perbedaan bentuk spora, warna spora, 
lekatan tangkai hifa dan reaksi terhadap 
larutan melzer’s menunjukan ada 9 
morfotipe spora. Kesembilan morfologi 
spora tersebut termasuk dalam genus 
Glomus, Gigasporadan Acaulospora 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Kerapatan Spora FMA dari Masing-masing Contoh Tanah (Density of 
Arbuscular Mycorrhizal Fungi Spore of Each Soil Sample) 
Jenis FMA 
Jumlah Spora FMA/100 gr sampel tanah 
Populasi Frekuensi Jalur 
1 2 3 
50m 100m 150m 50m 100m 150m 50m 100m 150m 
pH 6,1 5,9 6,5 6,0 6,0 6,3 6,0 6,1 6,8   
Glomus sp1 2 7 6 2 3 6 2 9 33 70 0.158 
Glomus sp2 1 4 16 1 2 5 - 3 8 40 0.090 
Glomus sp3 3 4 11 7 24 20 4 15 15 103 0.233 
Glomus sp4 - 6 26 2 6 13 3 5 9 70 0.158 
Glomus sp5 5 9 30 2 15 23 3 8 21 116 0.262 
Glomus sp6 1 3 7 1 5 11 1 7 4 40 0.090 
Gigaspora sp1 - 2 - - - - - - - 2 0.005 
Gigaspora sp2 - - 1 - - - - - - 1 0.002 
Acaulospora sp1 - - - - - - - - 1 1 0.002 
Kerapatan spora 12 35 97 15 55 78 13 47 91 443 1.000 
Jumlah jenis 5 7 7 6 6 6 6 6 7   
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Berdasarkan Tabel1. Kerapatan 
spora antara 12 -97 spora / 100 gr tanah.  
Dengan jumlah spora keseluruhan ada 
443 spora.  Kerapatan spora terendah 
terdapat pada jalur 1 pada jarak 50 
meter dari bibir pantai ada sejumlah 12 
spora, sedangkan kerapatan tertinggi 
spora terdapat pada jalur 1 dengan jarak 
150 meter dari bibir pantai sejumlah 97 
spora.  Hal ini menunjukkan tiap contoh 
tanah di masing-masing jarak dari bibir 
pantai mempunyai kerapatan spora 
FMA dengan variasi yang tinggi.  
Sedangkan untuk jumlah jenis spora 
antara 5 – 7 jenis sopra pada setiap 
jalurnya, jumlah jenis yang rendah 
terdapat pada J1. 50 meter dari bibir 
pantai dengan 7 jumlah jenis spora dan 
jumlah jenis spora yang tinggi terdapat 
pada J1. 100 meter di ikuti J1. 150 
meter dan J3. 150 meter dari bibir 
pantai dengan 7 jumlah jenis spora. 
Karakterisasi yang dapat dilihat dari 
bentuk spora, warna spora, letakan 
tangkai hifa dan reaksi terhadap larutan 
melzer’s dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Tipe dan Karakteristik Morfotipe Spora Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) 
(Types and Morphotype Characteristics of Arbuscular Mycorrhizal Fungi Spores). 
Tipe Spora Karakteristik Morfologi Reaksi Melzer’s 
1 2 3 
1. Glomus sp1 
 
Spora berbentuk bulat, warna coklat 
kemerahan, permukaan spora halus, 
terdapat perlekatan hifa. Spora lolos 
pada saringan 0,21 mm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
2. Glomus sp2 
 
Spora berbentuk lonjong, warna 
coklat kemerahan, permukaan spora 
halus, tidak mempunyai perlekatan 
hifa. Spora lolos pada saringan 125 
µm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
3. Glomus sp3 
  
Spora berbentuk bulat, warna coklat 
kemerahan, permukaan spora halus, 
mempunyai perlekatan hifa. Spora 
lolos pada saringan 125 µm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
4. Glomus sp4 
 
Spora berbentuk lonjong, warna 
coklat kehitaman, permukaan spora 
halus, tidak mempunyai perlekatan 
hifa. Spora lolos pada saringan 125 
µm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
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Tipe Spora Karakteristik Morfologi Reaksi Melzer’s 
1 2 3 
5. Glomus sp5 
 
Spora berbentuk bulat, warna coklat 
keputihan, permukaan spora halus, 
mempunyai perlekatan hifa. Spora 
lolos pada saringan 125 µm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
6. Glomus sp6 
 
Spora berbentuk lonjong, warna 
coklat kemerahan, permukaan spora 
kasar, tidak mempunyai perlekatan 
hifa. Spora lolos pada saringan 125 
µm. 
Tidak bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s 
7. Gigaspora sp1 
 
Spora berbentuk bulat, warna coklat 
keputihan, permukaan spora halus, 
terdapat bulbus suspensor. Spora 
lolos pada saringan 125 µm. 
Berekasi dengan 
pewarna Melzer’s terjadi 
perubahan bagian dalam 
dinding spora berwarna 
coklat. 
8. Gigaspora sp2 
 
Spora berbentuk bulat, warna coklat 
kehitaman, permukaan halus, 
terdapat bulbus suspensor. Spora 
lolos pada saringan 125 µm. 
Berekasi dengan 
pewarna Melzer’s terjadi 
perubahan bagian dalam 
dinding spora berwarna 
hitam. 
9. Acaulaspora sp1 
 
Spora bulat berwarna cokat 
kehitaman, permukaan spora kasar. 
Spora lolos pada saringan 125 µm. 
Berekasi dengan 
pewarna Melzer’s terjadi 
perubahan bagian dalam 
dinding spora berwarna 
hitam. 
 
Persentasi akar terinfeksi ditentukan 
berdasarkan berapa banyaknya hifa FMA 
yang menginfeksi akar atau juga ada 
tidaknya spora yang terdapat dalam 
lapisan akar (kortek). Sehingga apabila 
terdapat hifa atau spora FMA yang 
menginfeksi akar maka akan didapatkan 
tingkat persentasi infeksi akar baik 
itusangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
maupun sangat rendah. Untuk tingkat 
persentasi akar pada Avicennia spp dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Infeksi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada Akar Avicennia spp 
(Infection of Arbuscular Mycorrhizal Fungi on Roots of Avicennia spp). 
Jalur/Titik 
Tinggi 
Pohon 
(m) 
 
Diameter 
Pohon 
(cm) 
 
Jumlah 
Potongan 
akar (x) 
Jumlah Akar 
Terinfeksi (y) 
% Infeksi 
Jumlah 
Keseluruhan 
akar 
Keterangan 
Jalur 1 
50 meter           2,5               5,5                   10                    1                     10                  Rendah 
100 meter         4,0               4,5                   10                    1                     10                  Rendah 
150 meter         4,1               4,7                   10                    3                     30                  Sedang 
Rata-rata           3,5              4,9                   10                              
Jalur 2  
50 meter           3,0               8,0                   10                    1                      10                  Rendah 
100 meter         4,0               4,5                   10                    2                     20                  Rendah 
150 meter         6,0               4,2                   10                    1                      10                  Rendah 
Rata-rata          4,3               5,6                   10 
Jalur 3 
50 meter           3,5               5,5                   10                    1                      10                  Rendah 
100 meter         8,0               8,0                   10                    3                     30                  Sedang 
150 meter         5,0               4,3                   10                    4                      40                  Sedang 
Rata-rata          5,5               5,9                   10 
 
Hasil penelitian mengenai akar yang 
terinfeksi tergolong rendah – sedang. 
Infeksi akar tergolong rendah terdapat 
pada titik sampel J1.50 m, J2.100 m, 
J2.50 m, J2.100 m. J2.150 m dan J3.50 
meter dari bibir pantai, sedangkan akar 
tergolong sedang terdapat pada titik 
sampel J1.150 m, J3.100 m dan J3.150 
meter dari bibir pantai. 
 
Gambar 1.  Penampang  Longitudinal Akar Yang Terinfeksi (Longitudinal secsetion 
of Roots Infection). 
Hifa Eksternal 
Spora yang terbentuk 
dari ujung hifa 
JURNAL HUTAN LESTARI (2015) 
Vol. 3 (3) :411 – 422 
417 
 
Spora merupakan struktur FMA 
yang memiliki daya tahan tinggi terhadap 
kondisi lingkungan yang marginal dan 
pada kondisi tertentu mewakili propagul 
infektif FMA di lapangan yaitu pada 
kondisi setelah periode yang lama tanpa 
vegetasi atau setelah musim kemarau 
yang panjang.  Kerapatan spora per unit 
berat tanah merupakan propagul FMA 
yang nyata ada di lapangan dan kerapatan 
spora sering juga digunakan untuk 
menghitung populasi FMA selama masa 
tumbuh tanaman (Sieverding, 1991).  
Menurut Daniels dan Skipper (1982), 
tanah mempunyai populasi spora FMA 
yang  tinggi apabila kerapatan sporanya 
ada 20 per gram tanah (2000 per 100 g 
tanah). 
Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa kerapatan spora berkisar antara 12 
- 97 spora / 100 gr tanah dengan jumlah 
spora keseluruhan ada 443 spora.  
Kerapatan spora terendah terdapat pada 
jalur 1 pada jarak 50 meter dari bibir 
pantai hanya ada sejumlah 12 spora per 
100 gr tanah sedangkan kerapatan 
tertinggi terdapat pada jalur 1 pada jarak 
150 meter dari bibir pantai dengan jumlah 
97 spora per 100 gr tanah dan ini 
termasuk dalam katagori rendah, 
berdasarkan pendapat Daniels dan 
Skipper (1982), bahwa populasi spora 
yang tinggi dalam tanah dengan 
kerapatan 2000/gr tanah. Hal ini ada 
hubungannya dengan kondisi tapak hutan 
mangrove yang termasuk dalam tipe 
luapan A yang mengalami penggenangan 
paling lama dalam satu bulan yaitu paling 
kurang selama 21 hari dalam sebulan 
(Suryono, 2013).  Dalam kondisi 
tergenang persediaan oksigen sangat 
sedikit sehingga tidak ada pembentukan 
spora.  Menurut Russell (1977) yang 
disitir oleh Khan (1993) menjelaskan 
bahwa ketidak beradaan spora dalam 
tapak yang selalu tergenang atau banjir 
dikarenakan oksigen yang tersedia di 
sekitar perakaran sangat sedikit.  
Selanjutnya dijelaskan bahwa pada tanah 
yang tergenang perkembangan FMA 
terhambat sebagai akibat tingkat serapan 
oksigen yang rendah.  Karena ada 
hubungannya dengan redoks, maka hasil 
penelitian Khan (1993) menyimpulkan 
bahwa jumlah spora dan persentase 
infeksi akar pada tapak tergenang lebih 
rendah dari pada tapak daratan. 
Kondisi tapak yang lebih banyak 
tergenang menyebabkan kelembaban 
tanah menjadi lebih tinggi dibandingkan 
jarak yang jauh dari bibir pantai.  Pada 
kondisi tanah yang lembab, proses 
sporulasi FMA menjadi lebih rendah 
sehingga jumlah jenis spora yang 
terkandung dalam tanah juga sedikit.  
Menurut Lewis dalam Delvian (2003), 
fluktuasi kelembaban tanah dapat 
mempengaruhi pembentukan spora atau 
sporulasi karena hifa ekstrenal 
dipengaruhi secara drastis dari pada hifa 
di dalam kortek akar.  Selanjutnya 
menurut Hernadez dalam Delvian (2003), 
cekaman air pada tanaman bermikoriza 
akan menginduksi terbentuknya miselia 
FMA dan akan memacu pembentukan 
spora lebih awal.  Selain itu pada kondisi 
tanah yang lembab, spora FMA akan 
cepat berkecambah.  Menurut Khalil dan 
Loynachan (1994), populasi spora FMA 
cenderung menurun dengan 
meningkatnya kelembaban tanah.  
Fontela et al., (1998) menyatakan 
kolonisasi akar tinggi saat musim hujan 
sedang musim kemarau jumlah spora 
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sangat banyak.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada kondisi 
ketersediaan air yang cukup merangsang 
spora segera berkecambah dan 
mengkolonisasi akar tumbuhan inang. 
Lahan lokasi penelitian pada hutan 
mangrove yang ditumbuhi jenis api-api 
termasuk dalam proses suksesi awal yang 
mana pada bibir pantai kondisinya 
merupakan timbunan lumpur yang tidak 
bervegetasi.  Jenis api-api merupakan 
pionir dalam proses terbentuknya hutan 
mangrove.  Formasi vegetasi yang kurang 
kemungkinan juga menyebabkan 
rendahnya kerapatan spora.  FMA 
merupakan mikrobion obligat sehingga 
untuk perkembangannya memerlukan 
tumbuhan inang (Smith dan Read, 2008).  
Tidak adanya vegetasi atau tumbuhan 
inang menghambat perkembangan FMA 
sehingga proses sporulasi (pembentukan 
spora) juga tidak terjadi.  Janos (1980) 
menjelaskan bahwa tanpa adanya 
tumbuhan inang maka FMA akan tetap 
bertahan dalam bentuk spora. 
Maka dapat disimpulkan adanya 
perbedaan kerapatan spora pada tiap 
sampel dipengaruhi tanah yang 
berlumpur, jarak pengambilan sampel 
dari bibir pantai dan lama penggenangan 
air laut saat terjadi pasang surut.  Menurut 
(Saidiet al., 2007) kepadatan sporaFMA 
pada mangrove dipengaruhi terutama 
oleh kondisi tanah dan lingkungan dari 
sampel tanah mangrove tersebut.  
Penelitian lain yaitu (Flowers et al, 1977) 
menyatakan bahwa pohon inang juga 
turut mempengaruhi kelimpahan spora 
FMA.  Peranan pohon inang terhadap 
kelimpahan spora FMA di rhizosfer 
adalah berhubungan dengan eksudat akar 
yang dihasilkan, dimana eksudat akar 
yang merupakan sumber energi akan 
mempengaruhi perkecambahan spora 
FMA. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh jenis – jenis FMA yang 
berasosiasi dengan tegakan Avicennia 
spp.Adapun jenis – jenis yang terdapat 
pada tegakan Avicennia sppyaituGlomus 
sp1, Glomus sp2, Glomus sp3, Glomus 
sp4, Glomus sp5, Glomus sp6, Gigaspora 
sp1, Gigaspora sp2 dan Acaulospora sp1. 
Sehingga didapat spora dari 100/g sampel 
tanah, dapat diketahui bahwa jumlah jenis 
spora genus Glomus sp5 merupakan jenis 
spora yang mendominasi pada tegakan 
Avicennia spp dengan kerapatan 116 
spora dan frekuensinya 0,262, sadangkan 
jumlah jenis spora yang paling sedikit 
adalah dari jenis genus Gigaspora 
sp2danAcaulospora sp1yang memiliki 
jumlah yang sama dengan kerepatan 1 
spora dan frekuensinya 0,002.  
Sedangkan untuk jumlah jenis spora yang 
paling tinggi terletak pada titik  J1.100 
meter, J1.150 meter dan J3.150 meter dari 
bibir pantai dengan 7 jumlah jenis spora 
yang mendominasi.Untuk jumlah jenis 
spora yang paling rendah terletak pada 
jalur 1 dengan jarak 50 meter dari bibir 
pantai dengan 5 jumlah jenis spora yang 
mendominasi.  Dengan demikian hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
terdapat enam jenis Glomus, dua jenis 
Gigaspora dan satu jenis Acaulospora. 
Hasil ini sesuai dengan hasil yang 
diperoleh Wang et al., (2009) bahwa 
hanya ditemukan enam jenis mikoriza 
yang termasuk dalam genus Glomus dan 
Acaulospora pada hutan mangrove Fution 
dan Zhuai, Guangdong, China.  Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa jenis Glomus 
mosseae paling dominan dan paling luas 
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sebarannya di ekosistem mangrove.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat dari 
hasil penelitian Chaurasia et al., (2004) 
bahwa hanya ditemukan tiga genus yaitu 
Glomus, Gigasporadan Acaulospora 
yang mana genus Glomus merupakan 
genus yang dominan.  Berdasarkan hasil 
penelitian D’Sauza dan Rodrigues (2013) 
pada hutan mangrove di Goa India Barat, 
ditemukan 28 jenis mikoriza dengan 5 
genus yaitu genus Glomus, Acaulospora, 
Scutellospora, Gigaspora dan 
Entrophospora, yang mana genus 
Glomus merupakan genus yang 
domionan. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  Hamzahet al., (2012) 
pada Hutan Lindung Mangrove Pangkal 
Babu Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
Jambi ditemukan tumbuhan seperti 
Avicennia, Soneratia alba, Rhizophora 
sp, xylocarpus granatum, Bruguiera 
gymnorhyza, Truntum dan Nypha 
fruticans berasosiasi dengan FMA.  
Tingkat infeksi akar yang terjadi 
pada Avicennia spp yaitu dimulai dari 
tingkat rendah sampai tingkat sedang.  
Rendah atau sedangnya tingkat infeksi 
akar di iringi dengan tingkat kerapatan 
dan keragaman spora yang didapat, 
seperti pada titik sampel 50 meter dari 
bibir pantai didapatkan kerapatan spora 
yang rendah sehingga tingkat infeksi akar 
pun juga rendah begitu juga dengan 
jumlah jenis sporanya.  Rendahnya 
infeksi akar terdapat pada jarak 50 meter 
dari bibir pantai dan pada jarak 150 meter 
dari bibir pantai didapati tingkat 
persentase infeksi akar sedang.  Hal 
tersebut dikerenakan seperti halnya yang 
terjadi pada tingkat kerapatan dan jumlah 
jenis spora yang dipengaruhi oleh 
keadaan tapak tumbuh Avicennnia spp 
yang dipengaruhi oleh suhu tanah dan pH 
tanah yang disebabkan oleh adanya lama 
tidaknya air laut yang menggenangi pada 
setiap titik pengambilan sampel dan juga 
disebabkan oleh struktur tanah di sekitar 
perakaran Avicennia spp. 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian membuktikan 
adanya hubungan atau asosiasi antara 
FMA dengan tegakan api – api 
(Avicennia spp) di Desa Terusan yang 
dibuktikan dengan adanya infeksi pada 
akar dan sejumlah spora.Hasil 
karakterisasi spora terdapat asosiasi 
antara api–api (Avicennia spp)dengan 
FMA ditemukan 9 jenis FMA yang terdiri 
dari genus Glomus, Gigaspora dan 
Acaulospora.Berdasarkan rata- rata 
tingkat infeksi akar pada Avicennia spp 
termasuk dalam klasifikasi kelas 2 
(rendah). 
B. Saran 
Untuk penanaman jenis Avicennia 
spp di Desa terusan sebaiknya dengan 
memanfaatkan Fungi Mikoriza Arbuskula 
(FMA) dari genus Glomus, Gigaspora dan 
Acaulospora sehingga meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan dari 
Avicennia spp.Perlunya dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
efektivitas asosiasi yang terjadi (uji 
efektivitas) dan uji tingkat ketergantungan 
Avicennia sppterhadap FMA di Desa 
Terusan Kecamatan Mempawah Hilir 
Kalimantan Barat. 
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